Demi Kebenaran Dan Keadilan

WASPADA

Harian Umum Nasional Terbit Sejak 11 Januari 1947. Pendiri: H. Mohd. Said (1905 - 1995), Hj. Ani Idrus (1918 - 1999)

ISSN: 0215-3017

Figih Ramadhan Perkotaan

Bisnis Haji Dan Umrah

Oleh : DR. H.M. Jamil, MA
Ketua Umum MUI Binjai

Maksud bisnis haji dan umrah dalam tulisan
iniadalahmenj jidanumrahsebagai
lahan keuntungan materil yangme-
limpah, baik melalui kelompok bimbingan, upah
melaksanakan ritual ibadah haji dan umrah serta
multi level marketing perjalanan haji dan umrah.
Islam terhadap aktifitas seperti itu. Dalam hal ini
adabeberapa hal yang mesti dijawab: Pertama,
bagaimana pandangan Islam terhahdap upah

dalam urusan ibadah. Kedua, apakah bisnis haji

danumrah itu tujuannya untuk meraup

atau hanya sekedarjasa yang diberikan. Ketiga,
apakah tidak memberatkan oranglain. Keempat,
apakah di dalamnya tidak ditemukan ghararatau
penipuan.

Pertama, bolehkan mengambil upah dari
kegiatan lea‘\gah . Dalam hal ini rmmégnal aaa(:a dua
pendapat. Adayangmengharamkan
menghalalkan.Yang adalahulay;;g
ulamaHanaﬁyahdanHanabﬂah Merekamenegas-
kanbahwa segahaesuatuyaugwsdaxketaatan
mdmdu Kewa iban 1tu harus d!lakukan tanpa
mengharapkan berupaupahatauhadiah.

Diantaradalil-dalil dikemukakan adalah: Surah
Al-Baqarah ayat41, Surah Hud ayat 15-16. Hadits
Utsman binAbial-Ash, dia berkata: Sesungguhnya
nasihat terakhir Rasulullah Saw kepadaku adalah
barangsiapa }_'Iangmenjadi muadzdzzﬂr;,]{angznla_;z
ia mengambil upah atas adzannya (HR. Tirmizi).
Malikiyah dan Syafi'iyah mengemukakan dalil
berikut: Summ ayat41l danWSuratmd
ayat15-16. sabdaRasulullah: *
nya sesuatu yang paling berhak diambil upah
atasnya adalah dari Al-Qur'an”. (HR. Bukhari).
DariAbdullah bin as-Sady: Umar telah memakai
Jjasaku untuk mengumpulkan zakat. Setelah aku
selesai mengumpulkan kemudian diserahkan

Umar, diamemerintahkan agar aku diberi
upah. Aku berkata : “Semua kukerjakan ikhlas

m
lebih,

lillahi ta'ala“ Umar’
punmenjawab: “Aku
. [ugapernah menjadi
tmil zakat semasa
Resulullah, lalu aku
dileri upah, maka
akuberkata seperti
yangengkau katakan
tadi (semua kukerja-
kan dengan ikhlas
lillahi ta'ala) Rasu-
lullah pun bersabda
: “Apabila engkau
diberi sesuatu tanpa
meminta-minta
makamakanlah dan

sedekahkanlah” (HR Bukhari dan Muslim).
Kedua, apakah tujuan utama bisnis hahg:.n
umrah itu. Apakah untuk mem-bantu atau
:inendapat-kan kekayll)aaahn Kalau untuk membantu,
lengan menerima upah sewajarmnyaatasjasa yang
telah diberi-kan, maka uapah itu hukumnya boleh
(mubah). Itupunjika pendapatyang diikutiadalah
gendapat Ma-likiyah dan Syafi'iyah. Tetapi jika
ertujuan mendapatkan kekayaan, menjadikan
hapdanuxmah kemewa}mn

Im adalah perbuatan tldak terpup Hukumnya
jikamemakaiistilah bisamakruhtahrim,
yakni makruh yang mendekati hukum haram. Di
sini peran niat menjadi sangat penting.

Ketiga, apakah bisnis haji dan umrah tidak
memberatkan orang lain. Memberatkan dalam
arti adanya tarif di luar batas sewajarnya. Ujrah
badalhaji menuntun thawaf, smtau melonfar
jumrah. Demikian juga dengan Badalharus
dengan niat membantu, melontar jumrah mesti
dengan niat membantu.

Lain lagi daridam. Hargakambingyang disem-
belihkan di pemotongan yang harganya 250 atau
300riyal per ekor, tetapiterkadang oleh kelompok
bimbingan tertentu dikenakan sampai 500 riyal
per ekor. Bagi kelompok bimbingan yang

ijamaah sampai duaratus orang atau
betapa luar biasa keuntungan yang diraup.
Wallahu A'lam bi al-shawab




